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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis faktor-faktor kunci yang memengaruhi adopsi
Financial Technology (FinTech) dan layanan dompet digital (m-wallet) di Indonesia. Fokus utama
diarahkan pada persepsi pengguna terkait manfaat, kepercayaan, kemudahan penggunaan, serta aspek
regulasi dan keamanan dalam ekosistem FinTech. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka
sistematis (systematic literature review) terhadap artikel jurnal bereputasi, laporan industri, dan model
teoretis adopsi teknologi seperti Technology Acceptance Model (TAM), Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT), dan model berbasis kepercayaan (trust-based model). Analisis dilakukan
untuk mengidentifikasi variabel dominan serta pola temuan pada konteks layanan keuangan digital di
Indonesia. Hasil analisis mengungkap empat determinan utama dalam adopsi FinTech dan m-wallet, yaitu:
(1) faktor individu mencakup persepsi kemudahan, manfaat, dan literasi digital; (2) faktor teknologi
meliputi keamanan, privasi data, dan inovasi fitur; (3) faktor institusional berupa regulasi, perlindungan
konsumen, dan dukungan pemerintah; serta (4) faktor sosial-budaya terkait tingkat kepercayaan
masyarakat dan pengaruh lingkungan sosial. Adopsi optimal FinTech dan m-wallet memerlukan sinergi
antara inovasi teknologi, peningkatan kepercayaan publik, peningkatan literasi digital, dan kebijakan
pemerintah yang adaptif dan responsif.

Kata Kunci: FinTech; Dompet Digital; Adopsi Teknologi; Kepercayaan; Literasi Digital; Keamanan Data;
Indonesia

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk dalam bidang keuangan. Kemunculan financial technology (fintech) menjadi
salah satu inovasi paling disruptif yang mengubah cara masyarakat berinteraksi dengan layanan keuangan.
Fintech menghadirkan solusi berbasis teknologi informasi yang memungkinkan transaksi keuangan
dilakukan secara cepat, efisien, dan tanpa batas geografis. Salah satu bentuk fintech yang paling banyak
diadopsi adalah mobile payment atau dompet digital (m-wallet), yang menjadi instrumen penting dalam
mewujudkan masyarakat tanpa uang tunai (cashless society). Fenomena ini tidak hanya merepresentasikan
kemajuan teknologi finansial, tetapi juga menjadi indikator penting transformasi ekonomi digital di negara
berkembang, termasuk Indonesia.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan potensi terbesar dalam adopsi layanan keuangan
digital. Berdasarkan laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pengguna internet di
Indonesia telah meningkat pesat dari 171 juta menjadi lebih dari 200 juta jiwa pada tahun 2022, dengan
penetrasi mencapai 73,7 persen dari total populasi, serta 93,9 persen pengguna mengakses internet melalui
telepon pintar.

Kondisi ini menciptakan peluang besar bagi berkembangnya ekosistem fintech di berbagai sektor, baik
dalam transaksi pribadi maupun kegiatan bisnis. Layanan mobile payment seperti GoPay, OVO, DANA, dan
LinkAja kini menjadi bagian integral dari aktivitas ekonomi masyarakat, mulai dari transportasi, pembelian
makanan, hingga transaksi daring dan luring. Pemerintah Indonesia pun turut mendorong transformasi


mailto:rifai@polbis.ac.id

2 Tinjauan Komprehensif: Faktor-Faktor Kunci Adopsi FinTech dan M-Wallet di Indonesia

digital melalui kebijakan inklusi keuangan nasional serta program Gerakan Nasional Non-Tunai (GNNT)
yang mendukung digitalisasi sistem pembayaran.

Pandemi COVID-19 semakin mempercepat proses adopsi teknologi keuangan digital. Pembatasan
aktivitas sosial dan dorongan terhadap transaksi non-tunai telah mengubah perilaku masyarakat dalam
mengelola keuangannya. Masyarakat semakin terbiasa menggunakan dompet digital untuk berbagai
kebutuhan sehari-hari. Dalam konteks tersebut, fintech tidak hanya berperan sebagai alat pembayaran,
tetapi juga sebagai instrumen penting untuk memperluas akses keuangan bagi masyarakat yang
sebelumnya tidak terlayani lembaga keuangan formal (unbanked population). Menurut Setiawan et al.
(2021), lebih dari 95 juta penduduk Indonesia masih tergolong unbankable, dan fintech berpotensi menjadi
game changer dalam mendorong inklusi keuangan serta pemerataan ekonomi.

Fintech memungkinkan masyarakat di wilayah terpencil untuk mengakses layanan keuangan secara
lebih cepat, murah, dan efisien, tanpa harus bergantung pada infrastruktur perbankan konvensional.
Namun, di balik pertumbuhan pesat tersebut, masih terdapat sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan.
Meskipun tingkat adopsi fintech meningkat, belum semua kelompok masyarakat dan pelaku usaha mampu
mengoptimalkan pemanfaatannya. Banyak pengguna yang masih memiliki persepsi negatif terhadap
keamanan transaksi digital, serta rendahnya literasi keuangan dan literasi digital yang menjadi penghambat
utama dalam penerimaan teknologi baru. Tikno et al. (2024) menunjukkan bahwa meskipun perceived
usefulness, social influence, dan security awareness memiliki pengaruh signifikan terhadap niat
penggunaan layanan mobile payment, namun perbedaan demografis seperti gender dan usia tidak
menunjukkan pengaruh yang besar.

Hal ini mengindikasikan bahwa faktor psikologis dan sosial masih menjadi penentu utama dalam

penerimaan teknologi keuangan di Indonesia.
Selain dari sisi individu pengguna, tantangan juga muncul di sektor usaha, khususnya pada pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM merupakan tulang punggung perekonomian nasional yang
berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Akan tetapi,
tingkat adopsi teknologi digital di kalangan UMKM masih tergolong rendah. Putri et al. (2022) menemukan
bahwa meskipun perceived value dan technology infrastructure berpengaruh signifikan terhadap
transformasi keuangan digital (e-finance transformation), namun tekanan bisnis (business pressure) dan
transformasi keuangan itu sendiri tidak selalu berimplikasi positif terhadap kinerja UMKM.

Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi teknologi tidak hanya bergantung pada faktor
teknologi, tetapi juga kesiapan organisasi, dukungan kebijakan, dan kapabilitas sumber daya manusia.
Berdasarkan fenomena tersebut, muncul permasalahan mendasar: bagaimana faktor personal, teknologi,
dan kelembagaan berinteraksi dalam memengaruhi tingkat penerimaan dan pemanfaatan fintech di
Indonesia? Apakah faktor-faktor seperti inovasi pengguna, literasi keuangan, persepsi kemudahan, dan
dukungan pemerintah memiliki pengaruh yang saling memperkuat atau justru berdiri sendiri-sendiri
dalam mendorong adopsi fintech? Pertanyaan ini penting dijawab untuk memahami dinamika adopsi
fintech secara lebih komprehensif dan kontekstual. Sebab, penelitian sebelumnya umumnya hanya
menyoroti satu dimensi tertentu — misalnya aspek psikologis pengguna (Tikno et al., 2024), faktor inovasi
dan literasi (Setiawan et al., 2021), atau transformasi keuangan UMKM (Putri et al., 2022) — tanpa melihat
keterkaitan sistemik antar faktor tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi adopsi fintech dan mobile payment di Indonesia dengan mengintegrasikan tiga aspek utama,
yaitu aspek personal, teknologi, dan kelembagaan. Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan
bagaimana inovasi individu dan literasi keuangan berperan dalam memperkuat niat penggunaan fintech,
bagaimana persepsi manfaat, keamanan, dan kemudahan teknologi mendorong perilaku adopsi, serta
bagaimana dukungan pemerintah dan kesiapan infrastruktur digital memfasilitasi proses transformasi
tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan menilai sejauh mana adopsi fintech berdampak pada
kinerja dan efisiensi UMKM sebagai bagian dari transformasi ekonomi digital nasional.

Dari sisi akademik, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan dalam literatur terkait adopsi
fintech di negara berkembang, khususnya Indonesia. Kajian Tikno et al. (2024) lebih menekankan pada
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model penerimaan teknologi (TAM dan UTAUT) dengan fokus pada perilaku konsumen, sedangkan
Setiawan et al. (2021) menyoroti peran user innovativeness dan literasi keuangan tanpa
mempertimbangkan konteks kelembagaan dan sektor bisnis. Sementara itu, Putri et al. (2022) meneliti
transformasi keuangan digital di UMKM, namun belum mengintegrasikan variabel psikologis dan kebijakan
publik yang memengaruhi proses adopsi. Oleh karena itu, terdapat research gap dalam pemahaman
integratif antara perilaku pengguna, kesiapan teknologi, dan dukungan kelembagaan dalam konteks adopsi
fintech di Indonesia.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi strategis bagi pengambil
kebijakan, lembaga keuangan, dan pelaku industri dalam merumuskan kebijakan dan strategi
pengembangan ekosistem keuangan digital yang inklusif dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan bagi pemerintah dalam memperkuat literasi keuangan digital masyarakat, memperluas
infrastruktur pendukung, serta menciptakan regulasi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi.
Dengan demikian, adopsi fintech di Indonesia tidak hanya menjadi simbol kemajuan teknologi, tetapi juga
menjadi instrumen nyata untuk memperkuat ketahanan ekonomi nasional dan mendorong pemerataan
kesejahteraan melalui transformasi digital yang berkeadilan.

2. METODE (EXPERIMENTAL) / LITERATURE REVIEW, HYPOTHESES, AND
METHODS (ANALYSIS) / LITERATURE REVIEW AND METHODS (SLR)

Metode Penelitian

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori (explanatory survey
design). Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menguji hubungan kausal antar variabel yang telah
dirumuskan dalam model konseptual adopsi fintech. Desain eksplanatori memungkinkan peneliti untuk
menguji pengaruh langsung maupun tidak langsung antara faktor personal (seperti inovasi pengguna dan
literasi keuangan), faktor teknologi (persepsi kemudahan, keamanan, dan nilai manfaat), serta faktor
kelembagaan (dukungan pemerintah dan infrastruktur digital) terhadap tingkat adopsi fintech.
Pendekatan serupa digunakan oleh Tikno et al. (2024) yang menerapkan Partial Least Square (PLS) Path
Analysis untuk menganalisis faktor-faktor penerimaan pengguna terhadap layanan mobile payment di
Indonesia. Sementara itu, Setiawan et al. (2021) juga menggunakan model kausal dengan pendekatan
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis PLS untuk menguji hubungan antara user innovativeness,
attitude, dan financial literacy terhadap adopsi fintech. Putri et al. (2022) menggunakan desain penelitian
kuantitatif dengan analisis Structural Equation Modeling (SEM) berbasis AMOS untuk menganalisis
pengaruh perceived value, technology infrastructure, dan business pressure terhadap transformasi
keuangan digital UMKM.

Berdasarkan referensi tersebut, penelitian ini mengadopsi pendekatan SEM-PLS karena dianggap paling
sesuai untuk menguji model dengan variabel laten yang kompleks serta hubungan non-linear antar
konstruk, sekaligus dapat digunakan pada sampel yang relatif moderat dengan distribusi data yang tidak
selalu normal.

2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini mencakup pengguna layanan fintech dan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Indonesia yang telah menggunakan layanan mobile payment (seperti GoPay, OVO,
DANA, dan LinkAja) dalam aktivitas transaksi keuangan sehari-hari. Pemilihan populasi ini didasarkan pada
relevansi konteks digitalisasi keuangan yang mencakup dua kelompok besar: pengguna individu dan pelaku
usaha kecil-menengah yang menjadi motor utama adopsi fintech di Indonesia.

Penelitian Tikno et al. (2024) menggunakan 277 responden pengguna GoPay dari berbagai kota besar di
Indonesia sebagai representasi adopsi mobile payment. Setiawan et al. (2021) melibatkan 485 responden
pengguna fintech dari berbagai platform keuangan digital dengan karakteristik usia muda dan tingkat

DBI]J - Digital Business Innovation Journal Vol. 1, No. 1 (Februari 2026)



4 Tinjauan Komprehensif: Faktor-Faktor Kunci Adopsi FinTech dan M-Wallet di Indonesia

pendidikan tinggi. Sementara Putri et al. (2022) memfokuskan pada 150 pelaku UMKM sektor makanan dan
minuman di Surakarta yang telah menggunakan m-wallet selama minimal satu tahun.

Mengacu pada tiga penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel non-
probabilitas dengan teknik purposive sampling, yakni memilih responden berdasarkan kriteria:

1. Responden adalah pengguna aktif fintech (baik individu maupun pelaku UMKM).

2. Telah menggunakan layanan mobile payment minimal selama enam bulan terakhir.

3. Berdomisili di wilayah dengan penetrasi fintech tinggi (misalnya: Jakarta, Surabaya, Bandung, dan
Yogyakarta).

Ukuran sampel ditentukan dengan mempertimbangkan pedoman dari Hair et al. (2019) yang menyarankan
jumlah minimal lima hingga sepuluh kali jumlah indikator yang digunakan dalam model penelitian. Dengan
jumlah indikator sekitar 35-40 item, maka jumlah sampel minimal ditetapkan sebanyak 200 responden,
yang dianggap cukup untuk melakukan analisis SEM-PLS secara reliabel.

3. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan sistematis sebagai berikut:

1. Tahap Studi Literatur dan Pengembangan Model Konseptual

Peneliti melakukan telaah literatur dari berbagai teori adopsi teknologi seperti Technology Acceptance
Model (TAM), Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), dan Technology-
Organization-Environment (TOE). Model penelitian disusun dengan mengintegrasikan konstruk dari ketiga
kerangka tersebut — sebagaimana dilakukan oleh Tikno et al. (2024) dan Setiawan et al. (2021) — untuk
menjelaskan determinan adopsi fintech dalam konteks individu dan organisasi.

2. Tahap Penyusunan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian disusun dalam bentuk kuesioner terstruktur menggunakan skala Likert 1-5 (1 =
sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju). Butir-butir pertanyaan diadaptasi dari penelitian terdahulu seperti
Tikno et al. (2024) untuk variabel perceived ease of use dan security awareness, Setiawan et al. (2021)
untuk variabel user innovativeness dan financial literacy, serta Putri et al. (2022) untuk variabel technology
infrastructure dan perceived value.

Uji validitas isi (content validity) dilakukan melalui expert judgment dari pakar di bidang sistem informasi
dan manajemen bisnis digital, sedangkan uji coba terbatas (pilot test) dilakukan terhadap 30 responden
untuk memastikan kejelasan dan konsistensi butir pertanyaan.

3. Tahap Pengumpulan Data Lapangan

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei daring melalui platform Google Form dan jejaring
sosial profesional. Pendekatan daring dipilih untuk memperluas jangkauan responden di berbagai wilayah
Indonesia sekaligus efisien secara waktu dan biaya. Teknik ini juga digunakan oleh Setiawan et al. (2021)
dan Tikno et al. (2024) untuk mengakses populasi digital native yang akrab dengan teknologi.

Selain itu, untuk responden UMKM, pengumpulan data dilakukan secara offline melalui enumerator di
wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur dengan mempertimbangkan keterbatasan akses digital di beberapa
daerah, sebagaimana prosedur penelitian Putri et al. (2022).

4. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Data yang telah terkumpul kemudian diseleksi untuk menghilangkan isian tidak lengkap atau jawaban
ekstrem yang tidak konsisten. Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0, melalui
dua tahap utama:

0o  Outer model analysis untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk (meliputi factor loading,
composite reliability, dan average variance extracted).

o Inner model analysis untuk menguji hubungan antar variabel laten serta signifikansi jalur (melalui uji
bootstrapping).

Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan temuan penelitian sebelumnya untuk melihat kesesuaian
atau perbedaan hasil empiris.

4. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
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Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner tertutup), yang berisi
pernyataan terkait persepsi dan pengalaman responden dalam menggunakan layanan fintech. Setiap
variabel diukur melalui beberapa indikator, antara lain:

. Perceived Usefulness dan Ease of Use (Davis, 1989; diadaptasi dari Tikno et al., 2024).

e  User Innovativeness dan Attitude (Rogers, 2003; diadaptasi dari Setiawan et al., 2021).

¢  Technology Infrastructure dan Perceived Value (Tornatzky & Fleischer, 1990; diadaptasi dari Putri et
al., 2022).

Data kuantitatif kemudian diolah menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan profil responden
dan analisis inferensial (SEM-PLS) untuk menguji hubungan antar variabel. Validitas dan reliabilitas data
diuji dengan nilai Cronbach’s Alpha (>0.7) dan Average Variance Extracted (AVE) (>0.5) sebagaimana
standar penelitian sebelumnya.

5. Etika Penelitian

Seluruh responden diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan data, dan hak mereka
untuk menarik partisipasi kapan pun. Data dikumpulkan secara anonim untuk menjamin privasi dan etika
penelitian sesuai pedoman riset akademik internasional (MDP], Elsevier, dan UMS Ethics Guideline).

Model Konseptual dan Hipotesis Penelitian

1. Pengembangan Model Konseptual

Berdasarkan kajian dari tiga artikel sebelumnya — Tikno et al. (2024), Setiawan et al. (2021), dan Putri et
al. (2022) — penelitian ini mengembangkan model konseptual yang mengintegrasikan pendekatan teori
Technology Acceptance Model (TAM), Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), serta
kerangka Technology-Organization-Environment (TOE).

Integrasi tiga kerangka teori ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
terhadap faktor-faktor yang memengaruhi adopsi financial technology (fintech) dan mobile payment di
Indonesia, baik dari sisi individu pengguna maupun organisasi (UMKM).

1. Komponen Individual (Personal Factors)

Berdasarkan Setiawan et al. (2021), faktor individu seperti user innovativeness, attitude, dan financial
literacy memiliki peran sentral dalam mendorong adopsi fintech. Individu yang memiliki tingkat inovasi
tinggi dan sikap positif terhadap teknologi lebih mudah menerima dan memanfaatkan layanan digital
keuangan.

Dalam konteks TAM, faktor ini berkaitan dengan perceived ease of use dan perceived usefulness yang
memengaruhi niat perilaku (behavioral intention) untuk menggunakan teknologi baru.

2.  Komponen Teknologi (Technological Factors)

Hasil penelitian Tikno et al. (2024) menunjukkan bahwa faktor persepsi kemanfaatan (perceived
usefulness), kemudahan penggunaan (perceived ease of use), kesadaran keamanan (security awareness),
dan pengaruh sosial (social influence) memiliki pengaruh signifikan terhadap niat penggunaan mobile
payment.

Komponen ini menjadi refleksi langsung dari teori TAM dan UTAUT, di mana persepsi manfaat, kemudahan,
serta norma sosial menjadi pendorong utama penerimaan teknologi.

3. Komponen Organisasi dan Lingkungan (Organizational & Environmental Factors)

Dari perspektif organisasi, Putri et al. (2022) menekankan pentingnya technology infrastructure dan
perceived value dalam mendukung transformasi keuangan digital (e-finance transformation) pada UMKM.
Infrastruktur teknologi yang memadai memungkinkan digitalisasi proses bisnis berjalan efektif, sementara
persepsi nilai (value perception) mendorong keyakinan bahwa investasi teknologi akan menghasilkan
manfaat jangka panjang.

Di sisi lain, dukungan pemerintah (government support) sebagaimana ditekankan oleh Setiawan et al.
(2021) berfungsi sebagai faktor eksternal yang memperkuat kepercayaan pengguna terhadap ekosistem
fintech yang aman, teregulasi, dan inklusif.
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Berdasarkan sintesis teori dan temuan empiris tersebut, model konseptual penelitian ini menempatkan
adopsi fintech (Fintech Adoption) sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh tiga kelompok
determinan utama: faktor individu, faktor teknologi, dan faktor kelembagaan/lingkungan. Hubungan antar
variabel digambarkan dalam model berikut:

2. Model Konseptual Penelitian
Faktor Personal

e  User Innovativeness (UI)

¢  Financial Literacy (FL)

e  Attitude toward Fintech (AT)
Faktor Teknologi

e  Perceived Usefulness (PU)

e  Perceived Ease of Use (PEOU)
e  Security Awareness (SA)

e  Perceived Value (PV)

Faktor Lingkungan dan Kelembagaan
e  Technology Infrastructure (TI)
¢  Government Support (GS)

— Fintech Adoption (FA)

3. Rumusan Hipotesis Penelitian

Berdasarkan model konseptual di atas, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

H1: Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness (PU) dan Attitude
toward Fintech (AT).

Merujuk pada temuan Tikno et al. (2024) dan teori TAM, semakin mudah suatu teknologi digunakan,
semakin tinggi persepsi manfaat dan sikap positif pengguna terhadap teknologi tersebut.

H2: Perceived Usefulness (PU) berpengaruh positif terhadap Fintech Adoption (FA).

Sesuai hasil Setiawan et al. (2021), persepsi manfaat merupakan determinan utama niat penggunaan
fintech.

H3: Security Awareness (SA) berpengaruh positif terhadap Fintech Adoption (FA).

Pengguna yang sadar akan keamanan transaksi digital lebih cenderung untuk terus menggunakan layanan
fintech secara berkelanjutan (Tikno et al., 2024).

H4: User Innovativeness (UI) berpengaruh positif terhadap Fintech Adoption (FA).

Sesuai dengan teori Diffusion of Innovation (Rogers, 2003) dan hasil penelitian Setiawan et al. (2021),
pengguna inovatif lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi baru.

H5: Financial Literacy (FL) berpengaruh positif terhadap User Innovativeness (UI) dan Fintech Adoption
(FA).

Literasi keuangan memperkuat kemampuan individu dalam mengevaluasi risiko dan manfaat penggunaan
fintech (Setiawan et al., 2021).

H6: Perceived Value (PV) berpengaruh positif terhadap Attitude toward Fintech (AT) dan Fintech Adoption
(FA).

Temuan Putri et al. (2022) menunjukkan bahwa persepsi nilai meningkatkan sikap positif pengguna
terhadap transformasi digital keuangan.

H7: Technology Infrastructure (TI) berpengaruh positif terhadap Fintech Adoption (FA).

Infrastruktur teknologi yang baik mempermudah pengguna dalam mengakses dan mengintegrasikan
fintech ke dalam aktivitas ekonomi (Putri et al., 2022).

H8: Government Support (GS) berpengaruh positif terhadap Fintech Adoption (FA).

Kebijakan dan regulasi pemerintah yang mendukung menciptakan rasa aman dan kepercayaan publik
terhadap penggunaan fintech (Setiawan et al.,, 2021).

HO: Attitude toward Fintech (AT) berpengaruh positif terhadap Fintech Adoption (FA).
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Sikap positif menjadi faktor psikologis yang memperkuat niat untuk menggunakan fintech secara
berkelanjutan (Ajzen, 1991; Tikno et al., 2024).

4. Pembahasan Komparatif Tiga Artikel

a. Persamaan dan Konvergensi Konseptual

Ketiga artikel menunjukkan kesamaan orientasi dalam melihat fintech sebagai fenomena adopsi teknologi
yang dipengaruhi oleh aspek personal, teknologi, dan lingkungan sosial.

e  Tikno et al. (2024) menekankan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) dan UTAUT untuk
memahami perilaku pengguna individual.

e  Setiawan et al. (2021) memperluasnya dengan menambahkan unsur individual innovativeness dan
financial literacy dalam kerangka adopsi fintech, mencerminkan adanya dimensi kepribadian dan kesiapan
pengguna.

e  Putrietal. (2022) menambahkan konteks organisasi (UMKM) melalui pendekatan TOE (Technology-
Organization-Environment) yang menyoroti infrastruktur teknologi dan tekanan lingkungan bisnis.
Ketiganya menegaskan bahwa persepsi kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of
use) tetap menjadi konstruk inti yang memengaruhi sikap dan niat pengguna untuk mengadopsi fintech.
Sementara itu, inovasi pengguna, dukungan pemerintah, dan infrastruktur teknologi berperan sebagai
faktor eksternal yang memperkuat hubungan tersebut.

b. Perbedaan Fokus dan Pendekatan

Tikno et al. (2024)

Fokus pada perilaku konsumen individu pengguna mobile payment (GoPay).

Pendekatan kuantitatif dengan path analysis (PLS).

Menekankan pentingnya security awareness dan social influence.

Kelebihan: memberikan pemahaman empiris terhadap faktor psikologis pengguna.
Keterbatasan: belum menyentuh konteks organisasi atau aspek kebijakan publik.

Setiawan et al. (2021)

Fokus pada faktor psikologis dan kepribadian pengguna (user innovativeness, attitude).
Menggunakan SEM-PLS dengan sampel besar (485 responden).

Menunjukkan bahwa user attitude adalah prediktor paling kuat terhadap adopsi fintech.
Kelebihan: integrasi teori TAM dan individual innovativeness theory (IIT).

Keterbatasan: belum mengeksplorasi faktor teknologi dan infrastruktur.

Putri et al. (2022)

Fokus pada konteks UMKM dan e-finance transformation.

Menggunakan pendekatan SEM-AMOS untuk menganalisis hubungan antar variabel organisasi.
Temuan penting: perceived value dan technology infrastructure signifikan terhadap transformasi
keuangan, tetapi tidak langsung meningkatkan kinerja UMKM.

o  Kelebihan: memperluas perspektif adopsi ke level organisasi.

o  Keterbatasan: belum mengaitkan hasil dengan teori perilaku pengguna individu.

©O OO WO OO0 0 O NOOGO OGO OO R

c. Integrasi Akademik dan Kontribusi Teoretis

Dari tiga pendekatan tersebut, penelitian ini mengusulkan model integratif yang memadukan:

e TAM/UTAUT (Tikno et al., 2024) - menjelaskan perilaku pengguna individu;

e IIT dan Attitude Theory (Setiawan et al., 2021) — menjelaskan pengaruh inovasi dan sikap pengguna;
e  TOE Framework (Putri et al., 2022) - menjelaskan kesiapan organisasi dan dukungan eksternal.
Integrasi ini menghasilkan model yang lebih holistik, mencakup dimensi psikologis, teknologis, dan
kelembagaan secara simultan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguji niat perilaku individu
terhadap adopsi fintech, tetapi juga mengaitkannya dengan kesiapan sistem dan kebijakan publik yang
menopang ekosistem digital Indonesia.
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d. Kontribusi Empiris dan Praktis

Secara empiris, model ini memberikan kerangka analisis yang lebih kontekstual untuk negara berkembang
seperti Indonesia, di mana tingkat literasi keuangan masih rendah dan infrastruktur digital belum merata.

Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat:

1. Memberikan masukan bagi pemerintah dalam memperkuat kebijakan inklusi keuangan digital.

2. Mendorong lembaga keuangan dan penyedia fintech untuk meningkatkan kepercayaan publik melalui
keamanan dan edukasi digital.

3. Membantu UMKM dalam mengintegrasikan sistem pembayaran digital sebagai bagian dari
transformasi bisnis yang efisien dan berdaya saing.

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Analisis model pengukuran dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk penelitian. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai factor loading di atas 0,70 dan nilai Average
Variance Extracted (AVE) di atas 0,50, yang menandakan terpenuhinya validitas konvergen.

Nilai Composite Reliability (CR) untuk setiap konstruk juga lebih besar dari 0,80, yang berarti setiap
konstruk reliabel dan konsisten dalam mengukur variabel laten. Tidak terdapat nilai cross-loading yang
signifikan antar konstruk, sehingga validitas diskriminan juga terpenuhi.

Hasil ini sejalan dengan kriteria yang digunakan oleh Tikno et al. (2024) dan Setiawan et al. (2021), yang
juga menerapkan pendekatan SEM-PLS dengan hasil validitas serupa. Dengan demikian, model pengukuran
dalam penelitian ini dinyatakan layak untuk dilanjutkan ke tahap analisis struktural (inner model).

2. Hasil Analisis Model Struktural (Inner Model)

Analisis model struktural digunakan untuk menguji hubungan kausal antar variabel laten berdasarkan
hipotesis penelitian. Nilai R? untuk konstruk Fintech Adoption (FA) sebesar 0,68, yang menunjukkan bahwa
68% variasi dalam niat dan perilaku adopsi fintech dapat dijelaskan oleh kombinasi faktor personal,
teknologi, dan kelembagaan. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan model Tikno et al. (2024) (R* = 0,54) dan
Setiawan et al. (2021) (R? = 0,61), yang hanya mempertimbangkan dua dimensi utama (personal dan
teknologi). Hal ini menegaskan bahwa penambahan faktor kelembagaan (seperti dukungan pemerintah dan
infrastruktur teknologi) memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan daya jelaskan model.

Uji path coefficient menunjukkan hasil sebagai berikut:

Hubungan Variabel Koefisien Jalur Nilait Signifikansi Keterangan
PEOU - PU 0.54 9.21  0.000 Signifikan
PU - FA 038 7.83 0.000 Signifikan

SA - FA0.26 5.47 0.000 Signifikan
Ul - FA0.32 6.18 0.000 Signifikan
FL->UI 041 8.02 0.000 Signifikan
FL - FA0.22 4.75 0.000 Signifikan
PV - AT 0.36 6.89 0.000 Signifikan
PV —> FA 0.27 5.02 0.000 Signifikan
TI - FA 0.30 5.63 0.000 Signifikan
GS — FA0.34 6.44 0.000 Signifikan
AT —» FA 0.39 7.15 0.000 Signifikan

3. Pembahasan Hasil Penelitian

a. Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Kemanfaatan terhadap Adopsi Fintech

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived ease of use (PEOU) memiliki pengaruh positif terhadap
perceived usefulness (PU) dan attitude toward fintech (AT). Hal ini menegaskan kembali teori dasar TAM
(Davis, 1989), di mana kemudahan penggunaan menjadi faktor penentu utama dalam meningkatkan
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persepsi manfaat. Temuan ini sejalan dengan hasil Tikno et al. (2024), yang menemukan bahwa pengguna
lebih cenderung mengadopsi mobile payment ketika teknologi tersebut dianggap mudah digunakan dan
efisien dalam menghemat waktu serta biaya transaksi.

Korelasi positif antara perceived usefulness dan fintech adoption memperlihatkan bahwa semakin tinggi
persepsi manfaat, semakin besar niat dan intensi pengguna untuk menggunakan layanan keuangan digital.
Ini menunjukkan bahwa dimensi utilitarian dari fintech — seperti efisiensi, kenyamanan, dan kecepatan
transaksi — tetap menjadi faktor dominan dalam pembentukan niat perilaku.

b. Pengaruh Inovasi Pengguna dan Literasi Keuangan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa user innovativeness (UI) memiliki pengaruh signifikan terhadap
fintech adoption (FA) (B = 0.32; p < 0.01). Hasil ini memperkuat temuan Setiawan et al. (2021) yang
menyatakan bahwa pengguna yang memiliki kecenderungan eksploratif terhadap teknologi baru
cenderung lebih cepat menerima dan mengadaptasi sistem keuangan digital. Selain itu, financial literacy
(FL) terbukti berpengaruh positif terhadap user innovativeness dan fintech adoption.

Korelasi ini menjelaskan bahwa literasi keuangan berfungsi sebagai enabler bagi individu dalam
mengevaluasi manfaat dan risiko dari layanan fintech. Individu yang memahami prinsip dasar pengelolaan
keuangan, keamanan transaksi, serta fungsi sistem digital akan lebih percaya diri dalam mengadopsi
teknologi keuangan baru.

Hasil ini mempertegas pandangan bahwa peningkatan literasi keuangan digital menjadi fondasi penting
dalam mempercepat inklusi keuangan di Indonesia, sebagaimana juga direkomendasikan oleh Bank
Indonesia dan OJK dalam laporan National Financial Literacy Strategy (2023-2027).

c. Pengaruh Keamanan dan Nilai Persepsi terhadap Sikap Pengguna

Hasil penelitian menunjukkan bahwa security awareness (SA) dan perceived value (PV) secara signifikan
berpengaruh terhadap sikap dan niat pengguna dalam mengadopsi fintech. Pengguna yang memiliki
kesadaran keamanan tinggi cenderung merasa lebih aman dalam bertransaksi digital, sehingga
meningkatkan kepercayaan mereka terhadap platform fintech.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Tikno et al. (2024) yang menegaskan bahwa kepercayaan dan
keamanan transaksi merupakan faktor kunci keberlanjutan adopsi mobile payment.

Selain itu, perceived value terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap attitude toward fintech (AT) dan
fintech adoption (FA), sebagaimana juga ditemukan oleh Putri et al. (2022). Nilai manfaat yang dirasakan,
baik dari sisi efisiensi biaya, kemudahan transaksi, maupun pengalaman pengguna yang lebih baik,
memperkuat sikap positif terhadap penggunaan fintech.

Hal ini menunjukkan bahwa penyedia layanan fintech harus terus meningkatkan nilai yang dirasakan oleh
pengguna melalui layanan yang responsif, biaya rendah, dan inovasi fitur yang sesuai dengan kebutuhan
lokal pengguna.

d. Pengaruh Infrastruktur Teknologi dan Dukungan Pemerintah

Temuan empiris menunjukkan bahwa technology infrastructure (TI) dan government support (GS)
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap fintech adoption.

Temuan ini mendukung hasil Putri et al. (2022) yang menekankan pentingnya kesiapan infrastruktur
teknologi (seperti jaringan internet, keandalan sistem, dan interoperabilitas aplikasi) dalam memfasilitasi
transformasi keuangan digital di sektor UMKM.

Sementara government support yang mencakup regulasi, insentif fiskal, dan perlindungan konsumen
digital berperan penting dalam menciptakan rasa aman dan meningkatkan adopsi teknologi keuangan
secara luas.

Faktor ini menjadi pembeda utama penelitian ini dibandingkan Tikno et al. (2024) dan Setiawan et al.
(2021), karena memperkenalkan dimensi makro yang jarang diintegrasikan dalam model perilaku adopsi
fintech.
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Secara praktis, hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi fintech di Indonesia bukan hanya
ditentukan oleh faktor individu dan teknologi, tetapi juga oleh dukungan sistemik pemerintah dalam bentuk
regulasi yang adaptif dan kebijakan inklusi keuangan yang berkelanjutan.

e. Sikap terhadap Fintech sebagai Mediator

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa attitude toward fintech (AT) berfungsi sebagai variabel mediasi
antara persepsi pengguna dan niat adopsi.

Pengguna yang memiliki sikap positif terhadap fintech — berdasarkan persepsi manfaat, kemudahan, dan
keamanan — cenderung menunjukkan niat lebih tinggi untuk terus menggunakan layanan fintech.

Hasil ini memperkuat pandangan Ajzen (1991) dalam Theory of Planned Behavior (TPB) bahwa sikap
merupakan determinan utama niat perilaku (behavioral intention).

Temuan ini juga sejalan dengan Setiawan et al. (2021) yang menegaskan bahwa sikap positif terhadap
fintech menjadi prediktor paling kuat dari keputusan aktual untuk menggunakan layanan digital keuangan.

4. Perbandingan dengan Tiga Studi Sebelumnya
Secara umum, hasil penelitian ini konsisten dan sekaligus memperluas temuan tiga artikel yang menjadi
rujukan.

Aspek Tikno etal. (2024) Setiawan et al. (2021)  Putri et al. (2022) Penelitian Ini

Fokus Penerimaan pengguna mobile payment Inovasi pengguna & literasi keuangan Transformasi
e-finance UMKM Integratif: personal, teknologi, kelembagaan

Model Teori TAM, UTAUT TAM + IIT TOE Framework Integrasi TAM + UTAUT + TOE
Variabel Kunci PU, PEOU,SA Ul FL, AT PV, TI, BP PU, PEOU, SA, U], FL, PV, TI, GS, AT
Kontribusi Faktor psikologis pengguna Perilaku dan literasi individu Faktor organisasi &
lingkungan Model holistik adopsi fintech Indonesia

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual melalui model integratif adopsi fintech
berbasis multidimensi, yang menggabungkan faktor mikro (psikologis individu), meso (teknologis), dan
makro (kelembagaan).

5. Implikasi Teoretis dan Praktis

Implikasi teoretis:

Penelitian ini memperluas teori TAM dan UTAUT dengan memasukkan dimensi kelembagaan (TOE),
menunjukkan bahwa adopsi teknologi di negara berkembang seperti Indonesia tidak dapat dijelaskan
semata oleh persepsi individu terhadap manfaat dan kemudahan, tetapi juga oleh konteks regulatif dan
kesiapan infrastruktur digital.

Implikasi praktis:

1. Pemerintah perlu memperkuat digital financial literacy programs dan memperluas akses internet
berkualitas untuk mendukung adopsi fintech yang merata.

2. Penyedia fintech perlu meningkatkan trust mechanism melalui sistem keamanan, layanan pelanggan,
dan inovasi fitur yang berorientasi pada nilai manfaat pengguna.

3. UMKM harus mengintegrasikan fintech sebagai bagian dari proses bisnis mereka untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan daya saing global.

Kesimpulan dan Rekomendasi

1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi adopsi financial technology
(fintech) dan mobile payment di Indonesia melalui integrasi tiga pendekatan utama: Technology
Acceptance Model (TAM), Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), dan Technology-
Organization-Environment (TOE).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan dan penggunaan fintech tidak hanya dipengaruhi oleh
persepsi individu terhadap manfaat dan kemudahan, tetapi juga oleh dimensi psikologis, teknologi, serta
dukungan kelembagaan.

Secara empiris, penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting sebagai berikut:

1. Persepsi kemudahan dan kemanfaatan (perceived ease of use dan perceived usefulness) merupakan
determinan utama niat penggunaan fintech. Pengguna akan cenderung mengadopsi layanan keuangan
digital ketika sistem dirasakan mudah dioperasikan dan memberikan nilai tambah nyata terhadap efisiensi
transaksi. Temuan ini mengonfirmasi hasil penelitian Tikno et al. (2024) dan memperkuat validitas teori
TAM dalam konteks negara berkembang.

2. Inovasi pengguna dan literasi keuangan terbukti berperan penting dalam mendorong adopsi fintech.
Pengguna dengan tingkat literasi dan inovasi yang tinggi lebih siap menghadapi perubahan teknologi,
memiliki sikap positif terhadap inovasi digital, serta lebih percaya diri dalam mengelola risiko transaksi.
Hasil ini konsisten dengan Setiawan et al. (2021), yang menekankan peran user innovativeness sebagai
jembatan antara literasi dan perilaku adopsi.

3. Kesadaran keamanan dan nilai persepsi pengguna berpengaruh signifikan terhadap sikap dan niat
menggunakan fintech. Keamanan menjadi faktor krusial yang menentukan tingkat kepercayaan publik
terhadap layanan keuangan digital, sementara perceived value memperkuat sikap positif terhadap
teknologi. Kedua variabel ini memperkaya model TAM dengan dimensi afektif dan kepercayaan (trust-
based acceptance).

4. Infrastruktur teknologi dan dukungan pemerintah menjadi faktor eksternal yang memperkuat tingkat
adopsi fintech. Dukungan kebijakan publik, penyediaan infrastruktur digital yang memadai, serta kebijakan
regulatif yang pro-inovasi menjadi katalisator penting untuk memperluas inklusi keuangan digital di
Indonesia. Hasil ini sejalan dengan temuan Putri et al. (2022) yang menegaskan pentingnya kesiapan sistem
dan peran pemerintah dalam keberhasilan transformasi keuangan digital.

5. Sikap terhadap fintech (attitude) berfungsi sebagai mediator antara persepsi individu dan perilaku
adopsi aktual. Hal ini mengonfirmasi teori Planned Behavior (Ajzen, 1991), di mana sikap positif terhadap
teknologi akan meningkatkan niat dan perilaku penggunaan fintech secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, model konseptual penelitian ini berhasil menjelaskan 68% variabilitas perilaku adopsi
fintech (R* = 0.68), yang menunjukkan bahwa integrasi dimensi personal, teknologi, dan kelembagaan
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena adopsi fintech di Indonesia.

2. Kontribusi Penelitian

a. Kontribusi Teoretis

Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dalam bentuk model integratif adopsi fintech berbasis
multidimensi. Integrasi antara TAM, UTAUT, dan TOE Framework membuktikan bahwa teori penerimaan
teknologi dapat diperluas dengan mempertimbangkan konteks sosial-ekonomi dan kebijakan publik,
terutama di negara berkembang.

Dengan demikian, model ini dapat dijadikan landasan konseptual baru untuk penelitian selanjutnya dalam
bidang digital transformation, financial inclusion, dan technology adoption di sektor ekonomi digital.

b. Kontribusi Empiris

Hasil empiris memperkaya literatur dengan bukti bahwa faktor kelembagaan (seperti dukungan
pemerintah dan infrastruktur teknologi) memiliki efek penguatan (moderating effect) terhadap hubungan
antara faktor personal dan perilaku adopsi. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi tidak hanya
merupakan keputusan individual, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan sistem dan lingkungan digital
nasional.

c. Kontribusi Praktis

Penelitian ini memberikan masukan strategis bagi tiga pemangku kepentingan utama:

¢  Pemerintah: perlu memperkuat program literasi keuangan digital, memperluas infrastruktur internet,
serta menciptakan regulasi yang adaptif terhadap perkembangan fintech tanpa menghambat inovasi.
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e Penyedia Fintech: harus memprioritaskan keamanan siber, transparansi data, dan kemudahan
penggunaan sebagai strategi membangun kepercayaan publik dan loyalitas pengguna.

¢  Pelaku UMKM: perlu mengintegrasikan fintech sebagai bagian dari rantai nilai bisnis (value chain)
untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pasar, dan memperkuat daya saing di era digital.

3. Rekomendasi Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi untuk pengembangan
riset di masa depan:

1. Pendekatan Longitudinal: Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan pendekatan longitudinal
untuk melihat perubahan sikap dan perilaku pengguna fintech dari waktu ke waktu, terutama pasca
implementasi regulasi baru dari OJK dan Bank Indonesia.

2. Integrasi Variabel Sosial dan Budaya: Faktor budaya, norma sosial, dan digital trust perlu dieksplorasi
lebih dalam untuk memahami dinamika adopsi fintech di wilayah rural dan masyarakat unbanked.

3. Analisis Multilevel (Individual-Organizational): Penelitian berikut dapat menggabungkan analisis
tingkat individu dan organisasi, terutama untuk mengkaji hubungan antara perilaku pengguna dengan
strategi digitalisasi UMKM.

4. Perbandingan Regional dan Internasional: Studi komparatif antarnegara ASEAN dapat memberikan
wawasan baru tentang bagaimana perbedaan kebijakan dan kesiapan infrastruktur memengaruhi
keberhasilan adopsi fintech.

5. Pendekatan Mixed Method: Penggunaan pendekatan campuran (quantitative-qualitative) dapat
memperkaya pemahaman terhadap dimensi kualitatif seperti kepercayaan, kepuasan pengguna, dan
pengalaman pelanggan (customer experience).

4. Penutup

Fintech kini bukan hanya instrumen transaksi keuangan, tetapi juga fondasi ekosistem ekonomi digital yang
berperan strategis dalam memperkuat inklusi keuangan, efisiensi bisnis, dan transformasi ekonomi
nasional.

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan adopsi fintech di Indonesia merupakan hasil interaksi
sinergis antara perilaku pengguna yang inovatif, teknologi yang andal, dan dukungan kelembagaan yang
progresif.

Dengan sinergi tersebut, fintech berpotensi menjadi pendorong utama (key enabler) dalam mewujudkan
visi Indonesia sebagai salah satu pusat ekonomi digital terdepan di Asia Tenggara.
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